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	Abstract
Culture is customary thinking, something that has developed has become a habit that is difficult to change. The purpose of this research is to find out the level of cultural awareness of counselors’. The research subjects were 62 students obtained using random sampling techniques. This type of research uses quantitative design with a descriptive survey approach. The research instrument used a cultural awareness questionnaire based on Sue&Sue's theory. The data analysis technique used descriptive statistical analysis. Based on the results of data analysis, the results showed that the level of cultural awareness of counselors was in the low category at 65% and in the medium category at 35%. So counselors' cultural awareness from the students' perspective is still low. So there needs to be support from the school in providing training to make guidance and counseling teachers more professional..



Pendahuluan
Budaya dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah pikiran adat istiadat, Sesuatu yang sudah berkembang, yang sudah menjadi kebiasaan yang sukar diubah  (Syakhrani and Kamil 2022). Sebagai cara hidup orang yang diturunkan dari generasi ke generasi melalui proses pembelajaran untuk menciptakan cara hidup tertentu yang cocok dengan lingkungannya. Dalam Bimbingan dan Konseling konselor tidak diperbolehkan mengabaikan konseli yang memiliki latar belakang budaya yang berbeda, tidak menutup kemungkinan seorang konselor akan selalu berhadapan dengan konseli yang berbeda dalam hal moral,kepribadian,nilai maupun budaya. Di dalam Bimbingan dan konseling perlu adanya kesadaran budaya. 
(A. E. Putri and Firmansyah 2022) menuliskan bahwa kesadaran budaya merupakan sebuah bentuk sikap positif dari manusia untuk menyikapi perbedaaan-perbedaan budaya yang berkembang di masyarakat. Hal Ini diperkuat oleh penjelasan (Connerley & Pedersen 2005), dalam (Suriata et al. 2022) bahwa pengetahuan dan keterampilan dapat didasarkan pada asumsi yang salah jika tahap kesadaran diabaikan, maka penting untuk memahami budaya orang lain dan memahami kepercayaan, adat istiadat, dan kemampuan untuk menghormatinya.
Dalam memberikan layanan bimbingan dan konseling, konselor perlu memperhatikan kesadaran budaya karena mampu membawa konseli memahami karakteristik psikologis seperti kecerdasan (intelegensi, emosional, dan spiritual), bakat, sikap, motivasi, dan lain-lain. (Kertamuda 2011). Kesadaran Budaya salah satu dimensi penting bagi seorang konselor karena adanya dimensi ini konselor dapat memiliki pemahaman dan kesadaran bahwa faktor budaya yang dimiliki dapat mempengaruhi perkembangan diri dan pandangan terhadap dirinnya.Konselor di Indonesia masih belum memperhatikan kesadaran budaya karena dalam pemberian layanan bimbingan dan konseling ikut membentuk tingkah laku baru serta menentukan keberhasilan proses konseling.
Penelitian mengenai kesadaran budaya di kota Surabaya menurut perspektif siswa. Ini dibuat untuk mengetahui tingkat kesadaran budaya di kota Surabaya, konselor akan dapat menciptakan rasa nyaman walaupun memiliki perbedaan dari segi budayanya. Sebagai seorang konselor harus memiliki kompetensi salah satunya adalah kesadaran budaya  
Berdasarkan penelitian (Noviyani 2022) mengenai kesadaran budaya guru BK di sekolah menengah pertama se-DKI Jakarta dengan hasil sebagian besar guru BK SMP di Jakarta berada pada tingkat kesadaran diri sedang, namun sebagian  juga berada di tingkat kesadaran diri rendah dan tinggi. Didalam penelitian ini juga memberi saran untuk mengadakan pelatihan tentang awareness training untuk meningkatkan kesadaran budaya guru bimbingan dan konseling.
Penelitian berikutnya dilakukan oleh (Andrianie et al. 2024) menelisik efek kecerdasan budaya konselor terhadap keberhasilan konseling prespektif systematic literature review di dalam penelitian ini penulis menjelaskan bahwa tingkat  keberhasilan proses konseling yang efektif  konselor harus memiliki kesadaran budaya serta pemahaman latar budaya di lingkungannya.
Penelitian berikutnya dilakukan oleh (Lejap 2023) penulis menjelaskan hasil penelitiannya bahwa konselor harus sadar budaya, memiliki kesadaran akan perbedaan pribadi, nilai dan moral yang akan membuat proses konseling mencapai tingkat keefektifan dalam setiap perkembangan layanan yang diberikan dan munculnya sikap terbuka serta saling menghargai anatara konselor dan konseli.  
Berdasarkan penelitian diatas dapat di simpulkan bahwa kesadaran budaya memiliki peranan yang penting bagi konselor di sekolah. Mengingat pentingnya kesadaran budaya kami ingin mengetahui bagaimana tingkatan kesadaran budaya konselor di sekolah dengan mengetahui tingkat kesadaran  budaya apakah bisa di pakai untuk mengembangkan diri individu sehingga penelitian ini penulis mengangkat judul Profil kesadaran budaya konselor di kota Surabaya menurut prespektif siswa
Metode 
Jenis penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif dengan menggunakan desain deskriptif atau pendekatan survey dengan cara menyebarkan angket secara langsung. Penelitian ini dilakukan di SMP CAHAYA Surabaya sebanyak 62 peserta didik kelas VIII yang diperoleh dengan mempergunakan Teknik random sampling. Instrumen pengumpulan data menggunakan konstruk teori sue & sue dengan aspek (1) Kesadaran diri budaya. (2) Pengetahuan Budaya, (3) Keterampilan Budaya, (4) Sikap Budaya, (5) Kemampuan untuk bertindak. Penyebaran angket dilakukan secara manual dengan paper work yang berisi 20 butir pernyataan. 
Teknik analisis data mempergunakan analisis statistik deskriptif. Tujuan dari penelitian ini untuk memberikan gambaran tingkat Kesadaran budaya konselor di SMP CAHAYA Surabaya berdasarkan Prespektif siswa.
Hasil dan Pembahasan 
Data dikumpulkan dalam bentuk work paper yang dibagikan kepada 62 peserta didik dengan 20 pertanyaan. Adapun perhitungan yang kami lakukan menggunakan rumus analisis statistik deskriptif. Analisis statistik deskriptif ini digunakan untuk menggambarkan frekuensi karakteristik responden yang dikelompokkan berdasarkan jenis kelamin, umur, pekerjaan, pendidikan terakhir dan pekerjaan. Statistik deskriptif memberikan deskripsi suatu data yang dilihat dari jumlah sampel (n) minimum, maximum, sum, mean, standard deviation dan variance (Sugiyono 2013).
P =  x 100%
Keterangan :
P : Presentase
F : Jumlah tanggapan dari responden
N : Jumlah Data

Pada saat menulis kuisioner penggunaan pilihan jawaban seperti Sering, Jarang, Tidak pernah, digunakan untuk dapat mengetahui Tingkat Kesa daran Budaya Konselor menurut Perspektif Siswa. Dimana nilai yang kami gunakan untuk dapat menegtahui presentasenya adalah sebgai berikut: Sering (3 poin), Jarang (2 Poin), dan Tidak pernah (1 poin). Soal yang digunakan sebanyak 20, dijawab sebanyak 62 siswa. Adapun kriteria penilaian kesadaran budaya konselor menurut perspektif siswa selanjutnya dianalisis menggunakan tabel berikut : 
	Tabel 1. Tingkat analisis deskriptif Variabel Kesadaran Budaya
	No
	Kategori
	Interval

	1
	Tinggi
	61% - 100%

	2
	Sedang
	31% - 60%

	3
	Rendah
	


Tingkat Kesadaran Budaya Konselor menurut perspektif siswa di sekolah SMP Cahaya Surabaya adalah kategori rendah. Dimana pada saat melakukan proses perhitungan diperoleh kategori Rendah sebesar 65% dan kategori sedang sebesar 35%. Dapat di lihat hasil kuesioner yang disebar menunjukkan seperti tabel berikut :
Tabel 2. Hasil analisis kuesioner
	No
	Kelas
	Angkatan
	Presentase
	Kategori

	1
	VIII
	2022
	65%
	Rendah



Berdasarkan hasil penelitian di atas kesadaran budaya konselor menurut siswa adalah Rendah dengan presentase 65%. Peserta didik menilai kesadaran budaya konselor di SMP Cahaya rendah karena kurang aktifnya guru Bk di SMP Tersebut. Penting Bagi seorang konselor untuk memiliki kompetensi yang akan dapat memberi arahan dalam pelaksanaan layanan dengan keberagaman peserta didiknya. Konselor juga perlu untuk memahami budayanya sendiri sebelum memahami peserta didik. Hal ini tentu agar guru bk dapat bekerja sama dengan peserta didik tanpa memaksakan nilai-nilai mereka dan menyinggung peserta didik. 
Guru Bk perlu menyadari bahwa nilai-nilai dan norma-norma yang dimilikinya itu akan terus dipertahankan sampai kapanpun. Disisi lain juga, Guru Bk harus menyadari bahwa peserta didik yang akan dihadapi memiliki nilai-nilai dan norma-norma yang berbeda dengan dirinya (Suwarni 2016) Konselor harus dapat menerima dan mempelajari nilai-nilai yang berbeda dari setiap peserta didik. Di surabaya sendiri ada berbagai etnis yang tentu membawa berbagai nilai-nilai dan norma yang berbeda. Untuk mencegah kesalah pahaman, maka guru Bk harus mau belajar dan memperhatikan lingkungan dimanadia ditempatkan.
Kesalahpahaman bisa saja terjadi apabila guru Bk tidak memiliki kesadaran akan perbedaan yang terjadi, hal ini nantinya akan membuat peserta didik merasa tidak nyaman. Rendahnya Kesadaran Budaya Konselor di SMP Cahaya bisa saja disebabkan karena perbedaan etnik dan ras yang tidak disengaja, seperti tempat kelahiran antara guru Bk dan Peserta didik. Tempat tinggal atau tempat sekolah tersebut yang yang berbeda juga dapat menjadi penyebab dari rendahnya Kesadaran Budaya konselor. 
	Menurut (Sue et al. 2019) bekerja dengan peserta didik yang berbeda budaya harus dipandang sebagai proses yang terus berubah dimana perlu adanya sebuah pengawasan. Dari sini dapat dilihat bahwa Sekolah SMP Cahaya memiliki perbedaan budaya dari lingkungan sekolah, ras peserta didik dan budaya dari guru Bk tersebut. Perlunya upaya kepala sekolah , Guru Bk dan pihak sekolah terkait untuk bekerja sama membuat sistem pengawasan yang mumpuni. Ini akan membuat Layanan program yang dibuat Guru Bk dapat berjalan sesuai dengan yang telah ditetapkan. Dari kuesioner diatas menunjukkan rendahnya kesadaran budaya konselor di sekolah SMP Cahaya Surabaya. Dalam kondisi ini, konselor perlu meningkatkan kesadaran budayanya karena beberapa pengaruh perbedaan latar belakang budaya yang signifikan. Disini dapat disimpulkan bahwa konselor belum bisa untuk menerima budaya peserta didik. Jika konselor memiliki kesadaran budaya yang cukup maka mereka akan dengan mudah menghargai perbedaan budaya dari peserta didik sebagai kekuatan dalam mencapai keberhasilan kegiatan layanan yang dilakukan Guru Bk . 
	Pengembangan kesadaran budaya konselor adalah kunci dalam memperkaya guru Bk  dalam meningkatkan keterampilan terhadap sensitivitas keragaman dan Guru Bk perlu memiliki kemampuan untuk merespon kebutuhan siswa dari berbagai latar belakang budaya yang berbeda (H. Putri, Nadhirah, and Budiman 2024). Kepala Sekolah dan pihak sekoah terkait juga perlu bekerja sama dalam membantu mengembangkan kesadaran budaya konselor. Dengan memiliki kesadaran Budaya guru Bk akan mampu memahami pengaruh budaya terhadap persepsi Individu, mampu menghargai perbedaan budaya dan memperhatikan keragaman individu juga dapat meningkatkna sensitivitas atau kepekaan dan kemmapuan untuk berdiskusi dengan latar belakang budaya yang berbeda.
Simpulan 
Berdasarkan penelitian mengenai profil kesadaran budaya  konselor di kota Surabaya menurut prespektif siswa dapat disimpulkan bahwa guru BK berada pada tingkat  diri yang rendah, hal ini diketahui melalui penelitian dengan menyebarkan kuesioner. Dalam permasalahan ini perlu untuk meningkatkan kesadaran dari konselor agar memiliki kesadaran terhadap budaya yang dimiliki dengan cara mengikuti pelatihan atau lokarya,bergabung dengan komunitas professional,membangun hubungan dengan orang yang memiliki budaya berbeda,belajar tentang budaya yang berbeda,memahami budayanya sendiri.
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